Komandan IDF Israel Tewas
Dihujani Peluru Brigade Al
Qassam Hamas

Category: Internasional, News
written by Redaksi | 25/04/2025

ORINEWS.id - Upaya kelompok perlawanan Hamas terhadap
kebiadaban genosida Israel tak pernah berhenti. Meski
keberadaan mereka misterius, Brigade Izzuddin al Qassam tiba-
tiba mengejutkan IDF dengan serangan-serangan mematikan.

Kali ini, tentara penjajahan Israel mengumumkan pada Kamis
malam bahwa seorang komandan tank dari Batalyon ke-79 tewas.
Seorang perwira serta seorang prajurit terluka parah.
Sementara prajurit lainnya terluka sedang, di Beit Hanoun,
utara Jalur Gaza.

Menurut penyelidikan militer, pejuang perlawanan menyerang
sebuah tank dengan rudal anti-tank, kemudian melepaskan
tembakan penembak jitu, sebelum mundur.

Penyelidikan tersebut mengungkapkan bahwa “insiden tersebut
terjadi di dekat lokasi militer lain di zona penyangga, di
dalam wilayah yang dikuasai oleh pasukan tersebut selama
beberapa bulan,” dan menambahkan bahwa “jalan administratif
tempat insiden tersebut terjadi merupakan rute yang sama
dengan insiden Sabtu lalu.”
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Terkait hal ini, pihak IDF menyatakan, “Kami belum bisa
memastikan apakah sel bersenjata yang melakukan penyergapan
pada hari Sabtu dan menewaskan prajurit tersebut adalah sel
yang sama dengan yang melakukan operasi hari ini.” Disebutkan
bahwa mereka gagal “membunuh sel tersebut pada hari Sabtu,”
yang menunjukkan bahwa mereka “mungkin kembali ke daerah yang
sama hari ini untuk melakukan serangan serupa.”

Sementara itu, koresponden Radio Angkatan Darat Israel Doron
Kadosh mencatat bahwa “para prajurit, yang sebagian besar
adalah prajurit cadangan di korps lapis baja, sedang menaiki
tank di dalam zona penyangga di utara Jalur Gaza,” seraya
menambahkan bahwa “pada titik tertentu, para prajurit turun
dari tank untuk melaksanakan misi operasional, sehingga mereka
terekspos.”

Kadoush menambahkan, “Ketika mereka menghadapi ancaman misi,
orang-orang bersenjata menembakkan rudal anti-tank ke arah
mereka dan, pada saat yang sama, melakukan serangan penembak
jitu, menewaskan satu tentara dan melukai tiga lainnya.”

Media Israel pada hari Kamis melaporkan insiden keamanan parah
yang terjadi di Jalur Gaza utara.

Kontrak yang gagal dan bencana

Belum lama ini, Israel gagal mendapatkan uang Rp 115 miliar
dari Spanyol. Negeri yang dahulu menjadi kejayaan peradaban
Islam Andalusia itu membatalkan kontrak pengadaan amunisi
senjata api, Sebabnya, pemerintah di sana berkomitmen menekan
bahkan meniadakan segala bentuk perdagangan dan kerja sama
dengan Israel.

Pemerintah Spanyol merupakan yang paling konsisten mengecam
kebiadaban genosida Israel terhadap Gaza yang telah
mengakibatkan puluhan ribu nyawa hilang. Hal tersebut
merupakan bentuk pengabaian nilai kemanusiaan, keadilan, dan
upaya bersama menyejahterakan dunia.



Israel juga dilanda bencana kebakaran hebat di Yerusalem.
Akibatnya, pemerintah setempat harus mengevakuasi seluruh
warga di beberapa distrik yang ada di sana agar tidak ada
korban jiwa.

Israel juga dihajar kerugian karena sejumlah jutawan dan ahli
angkat kaki dari Israel. Mereka lebih memilih berada di negara
lain yang keamanan dan ekonominya stabil. Di sana mereka lebih
mampu mengaktualisasikan diri sehingga dapat lebih berkarya
dan memberikan manfaat kepada masyarakat luas.

Heboh Pengakuan mantan menteri

Mantan menteri perang Israel, Yoav Gallant telah mengakui
bahwa pasukan pendudukan Israel telah membuat klaim palsu
tentang penemuan terowongan besar di Rute Philadelphia di
sepanjang perbatasan Gaza dan Mesir.

Sebuah foto yang dirilis Agqustus lalu, yang diklaim Israel
menunjukkan terowongan bertingkat yang digunakan oleh
kelompok-kelompok pejuang kemerdekaan Palestina, sebenarnya
hanya menggambarkan parit dangkal dengan kedalaman kurang dari
satu meter dan saluran pembuangan air biasa.

Dikutip dari laman Days of Palestine, Selasa (22/4/2025),
Gallant mengungkapkan bahwa klaim palsu tersebut merupakan
bagian dari upaya untuk membesar-besarkan pentingnya Rute
Philadelphia, yang menggambarkannya sebagai jalur
penyelundupan senjata untuk menunda kesepakatan pertukaran
tawanan dengan Hamas.

Pada saat itu, media Israel memuji penemuan tersebut sebagai
pencapaian besar, menggambarkan terowongan tersebut sebagal
bagian dari jaringan bawah tanah yang luas.

Para kritikus mengutuk pengakuan tersebut sebagai bukti
penggunaan informasi yang salah oleh Israel untuk membenarkan
tindakan militer dan merusak upaya perdamaian.
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Para pemimpin Palestina menyebutnya sebagai contoh lain dari
manipulasi fakta oleh Israel untuk mendelegitimasi perjuangan
mereka dan memperpanjang penderitaan di Gaza, Palestina.

Pengakuan ini menimbulkan pertanyaan tentang pendudukan Israel
dan Kketergantungannya pada propaganda, sekaligus
menggarisbawahi kerugian yang harus ditanggung oleh korban
jiwa akibat penipuan semacam itu. Untuk saat ini, pengakuan
tersebut menyoroti ketidakpercayaan yang sedang berlangsung
dan tantangan untuk menyelesaikan konflik.

Dilaporkan Al-Jazeera pada Rabu (23/4), Kantor Media
Pemerintah Gaza memperbarui jumlah korban wafat menjadi lebih
dari 61.700 orang, dan ribuan orang yang hilang di bawah
reruntuhan diperkirakan telah wafat oleh serangan Israel. []



